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Abstrak 

Desain produk yang baik adalah dengan memperhatikan sisi kenyamann dengan mengacu pada pendekatan 

anthtropometri dan ergonomi.  Alat pengepresan jenang di UKM AGAPE Pemalang masih menggunakan 

alat sederhana mengharuskan pekerja secara manual dengan cara menekan jenang yang sudah matang 

dengan bantuan entong kayu sebagai alat untuk meratakan jenang. Banyak kelemahan dengan menggunakan 

alat pengepresan jenang sebelumnya yang menyebabkan pekerja menjdi cepat lelah. Dalam perancangan ini 

menggunakan pendekatan anthropometri dan ergonomi dalam menentukan tingkat kenyamanan pekerja. 

Sampel yang digunakan dari 31 karyawan.Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan adanya alat 

pengepresan jenang pekerja lebih nyaman dalam menggunakan alat tersebut, selain itu lebih efektif 

dibanding dengan alat sebelumnya.  Adapun saran yang dapat diberikan adalah agar lebih memperhatikan 

kreasi, kreatifitas, inovasi, dan tingkat kenyaman pekerja dengan konsep ergonimis supaya menghasilkan 

hasil desain suatu produk yang baik. Dalam perancangan produk selain memperhatikan ukuran yang 

ergonomis juga harus memperhatikan dari sisi kekuatan dan keamanan pada saat digunakan. 

Kata Kunci : Alat Pengepresan Jenang, Desain Produk, Anthropometri 

 

Abstract 

Good product design is to pay attention to convenience side by referring to anthtropometry and ergonomics 

approach. Jap pressing tools in UKM AGAPE Pemalang still using simple tools require workers manually by 

pressing a well-cooked jenang with the help of wooden entong as a tool to flatten the jenang. Many 

weaknesses by using the previous pressing tools that cause the worker menjdi tired quickly. In this design 

using anthropometri and ergonomics approach in determining worker comfort level. Sample used from 31 

employees. From this research it can be concluded that with the existence of worker pressing tools more 

comfortable to use the tool, besides more effective than the previous tool. As for suggestions that can be 

given is to pay more attention to creativity, creativity, innovation, and comfort levels of workers with the 

concept of ergonimis in order to produce the design results of a good product. In product design in addition 

to considering the ergonomic size should also pay attention to the strength and security when used. 

Keywords:Jenang Pressing Tool, Product Design, Anthropometry 

 

1. PENDAHULUAN 

Industrirumahtangga yang bergerakpada UKM AGAPE denganprodukjenang di 

Dusun Seri RT/RW 01/01 

DesaWidodarenKecamatanPetarukanKabupatenPemalangdalampembuatannyamasihmengg

unakanalatsederhana.Proses pembutannyamembutuhkanwaktu5 jam 

ditambahteknikdalampengemasantidakefektif, 

khususnyapadatahapanteknikpengepresannya. 

Penelitianiniakanmengkhususkanpadaperancangandanpembuatanalatpengepresanjenangde

nganmetodeanthropometridanergonomiuntukmengekfetifkanwaktupengemasan. Waktu 

yang terbuangmenyebabkanbiayamenjaditinggi, selainitu juga 

menyebabkanketidaknyamananpekerjadalamdalamteknikpengepresanjenang. 
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Pembuatanjenangmasihmenggunakanalatsederhana(manual) 

dengancaramenekanjenang yang sudahmatangdenganbantuanbendakecil (entongkayu) 

sebagaialatuntukmeratakanjenang. 

Dengancarasepertiitu,berdasarkanpenuturanpekerjamembuattingkatkenyamanantidaksignif

ikan, khusunyapadanyapergelangantanganpekerja. 

Dampakdaripenggerjaandenganmenggunakanalat manual 

menyebabkanwaktupenyelesaianrelatif lama, karenamembuatnyaharussatu – 

satupengemasan. 
 

1.1.Tujuanpenelitian 

Tujuan yang akandicapaidaripenelitianiniadalah: merancangalatpengepresanjenang 

yang 

efesiendannyamangunameningkatkankinerjakaryawandanmenggurangibiayatenagakerja. 
 

1.2.ManfaatPenelitian 

Adapunmanfaat yang diperolehdaripenelitianiniadalahsebagaiberikut: 

1. Denganmenggunakanalatini, diharapkandapatmengurangibiayatenagakerja. 

2. Menghasilkanrancanganalatpengepresanjenang 

yangnyamansehinggadapatmeningkatkankinerjabagipekerja/karyawan. 

3. Sebagailatihanuntukmenerapkanteori yang 

diberikandibangkukuliahdalampermasalahannyata di perusahaan. 

4. Dapatdijadikanbahanpertimbangandalammemecahkanmasalahsejenisdenganpenulisani

ni, khususnyatentangfaktor - faktor yang 

dominanterhadapperancangandanpengembanganproduksehinggamasihdapatdikemban

gkandalampenelitian - penelitianselanjutnya. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1.Perancangan Produk 

Perancangan produk adalah sesuatu yang dirancang atau diproyeksikan dan 

diselesaikan dalam bentuk gambar dengan memperhatikan kualitas desain yang eksklusif 

dan representatif sehingga produk yang dihasilkan memiliki daya tarik dan daya saing 

tinggi. Selain itu, aktivitas desain yang menghasilkan gagasan kreatif dipengaruhi oleh 

kecepatan membaca situasi, khususnya pangsa pasar dan permintaan konsumen. 
 

2.2.Ergonomi 
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Ergonomidapatdidefinisikansebagaisuatudisiplin yang 

mengkajiketerbatasan,kelebihan,sertakarakteristikmanusia, 

danmemanfaatkaninformasitersebutdalammerancangproduk, mesin, fasilitas, 

lingkungandanbahkansistemkerja. Dengantujuanutamatercapainyakualitaskerja yang 

terbaiktanpamengabaikanaspekkesehatan, keselamatan, 

sertakenyamananmanusiapenggunanya.(YassierlidanIrdiastadi, 2015). 
 

2.3. Anthropometri 

Anthropometri berasal dari kata latin yaitu anthropos yang berarti manusia dan metron 

yang berarti pengukuran, dengan demikian anthopometri mempunyai arti sebagai 

pengukuran tubuh manusia (Bridger, 1995). Dengan mengetahui ukuran dimensi tubuh 

pekerja, dapat dibuat rancangan peralatan kerja, stasiun kerja dan produk yang sesuai 

dengan dimensi tubuh pekerja sehingga dapat menciptakan kenyamanan,kesehatan, dan 

keselamatan kerja. (Purnomo, 2013) 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1.Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di UKM AGAPE Pemalang yang mempunyai jumlah 

karyawan sebanyak 31 orang. Adapun responden dalam penelitian ini adalah pekerja UKM 

AGAPE Pemalang. Karena jumlah populasi hanya sebanyak 31 orang, maka dalam 

penelitian ini tidak menggunakan sampel. Dengan kata lain seluruh pekerja UKM AGAPE 

Pemalang menjadi responden dalam penelitian ini : 

a. Observasi 

Pengumpulan data denganmelakukanpeninjauanlangsungterhadapkejadian - kejadian 

di UKM AGAPE yang berkaitandenganobjekpenelitian. 

b. Wawancara 

Metodeinidilakukandengancarabertanyalangsung kepadanarasumber

 sehinggamendapatkaninformasi yang diinginkan, Seperti kelemahan dari alat pres 

sebelumya dan informasi mengenai ukuran jenang dan ketebalanya 

c. Pengukurandimensitubuhmanusia. 

Pengukuraninidilakukanuntukmengetahuiukuran-ukurantubuhmanusia yang 

dibutuhkandalamperancanganalatpengepresan jenang. Data pengukuran dimensi 

tubuh yang dilakukan adalah jangkauan tangan kedepan dan genggaman tangan dari 

karyawan dan masyarakat sekitar produsen Jenang di UKM AGAPE. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.Pengumpulan Data 

Data antropometri yang menyajikan data ukuran yang berbagai macam anggota tubuh 

manusia dalam persentil tertentu yang sangat  besar manfaatnya pada saaat rancangan 

suatu produk ataupun fasilitas kerja akan dibuat. (Ginting, 2010).Metode pengambilan 

data primer tersebut dilakukan dengan cara pengukuran dimensi tubuh manusia 

(karyawan) di produsen jenang AGAPE. Dari pengukuran dimensi tubuh manusia yang 

dilakukan kepada karyawan dan masyarakat sekitar dengan rentang usia 15 – 70 tahun. 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Rata - Rata Data Anthropometri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2. Pengolaham Data 

Data anthropometritersebutadalahdasaruntukcakupan yang 

luaspadamasalahperancanganproduk.Dalamperancanganprodukpengepresanjenangini data 

No. Nama 
JangkauanTangankedepa

n (Cm) 

GengamanTangan 

(Cm) 

1. Cakisem 60 7 

2. Wayo 70 7 

3. Dolah 70 9 

4. Ruminah 55 8 

5. Casmito 60 7 

6. Suntoro 56 7 

7. Suminah 60 7 

8. Wage 60 7 

9. Nuriwati 60 7 

10. Kustoro 60 8 

11. Kasnawi 60 7 

12. Dalim 55 7 

13. Warniti 57 7 

14. Driwinanto 65 8 

15. Susi Yanti 57 7 

16. Taswi 57 7 

17. Mahmud 60 7 

18. Yono 60 8 

19. Maryoto 60 8 

20. Darsiah 50 7 

21. Ali Yayan 60 8 

22. Rindolos 65 9 

23. Lena  56 7 

24. Hagai 70 9 

25. Yedija 70 9 

26. Keren 55 6 

27. Darun 60 8 

28. Rastono 60 8 

29. Yuniasih 60 7 

30. Laura 60 6 

31. Riska 55 7 

∑X 1863 231 

X 60,09677 7,451613 
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anthropometri yang digunakanadalah data 

JangkauanTangankedepandanGenggamanTangan. 

 

 

4.3. 

UjiKecukupan Data 

 

Tabel2.HasilPerhitunganUjiKeseragaman Data(Sumber: Pengolahan Data) 

 

 

 

 

 

1. JangkauanTangankeDepan (JTKD) 

𝑁′ = [
2/0,05 (31 112669 ) − (1863)2

1863
]2 

𝑁′ = 10,12801486 
 

4.4. UjiKeseragaman Data 

1. JangkauanTangankedepan 

a. StandarDeviasi 

 

𝜎 =  
708,7097

30
 

𝜎 = 4,860417 ≈ 5 

b. Batas KontrolAtas 

BKA = x + k𝜎 

No Anthropometri 

Hasilperhitungan 

StandarD

eviasi 

Batas 

KontrolAtas 

Batas 

KontrolBawah 

1 JangkauanTang

an 

4,860417 74,67802 45,51552 

2 GenggamanTan

gan 

0,809885 9,881268 5,021959 
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BKA = 60,09677 + 3(4,860417) 

BKA = 74,67802 

c. Batas Kontrol Bawah 

BKB =  x - k𝜎 

BKB = = 60,09677  – 3(4,860417) 

BKB = 45,51552 

 

 

 

 

 

5. MODEL DAN DESAIN 

5.1. Perancangan Dan Pembuatan Alat 

Data yang telahdiperolehdandiolah, 

kemudiandilanjutkandenganmelakukanpenentuanukuranalatpengepresanjenangdan 

material yang digunakan.Penentuanukurantersebut berdasarkan data anthropometridan data 

alat yang berkaitansepertipadatabelberikut : 

Tabel3.PenentuanUkuranDesain 

 

5.2. HasilGambar 3D Dari PerancanganAlatPengepresanJenang 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. UkuranDesain Data Anthropometri Ukuran Alasan 

1. Panjangalatpenge

presan 

Jangkauantangankedep

an 

Presentil 50 Pekerjadapatmenggunakanalatsecar

amaksimal 

2. Peganganatautuas Genggamantangan Presentil 50 Kenyamanpekerjapadasaatpengepre

san 
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6. SIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Simpulan 

1. Denganadanyaalatpengepresanjenang, 

pekerjamenjadilebihnyamandalammenggunakanalattersebut, 

karenauntukpengepresanjenangtidaklagiharusditekan - 

tekandenganmenggunakancentongnasi, sehinggadapatmengurangikelelahanpekerja. 

Dan waktuproduksilebih optimal. 

2. Denganalatbaruuntukpengepresanjenanginimenjadikanpekerjalebihefesiendalamme

lakukanpengepresanjenangdibandingkandenganmenggunakanalatsebelumnya, 

sehinggamendapatkanwaktuproduktifdalam proses pengerjaannya. 

3. Denganadanyadesainalatpengepresanjenangini, memberikankontribusilebihkepada 

UKM AGAPE dalammeminimalisirbiayatenagakerjadenganwaktuproduktif, 

efesiendantingkatkenyamanan yang didapat di alatpengepresanjenangtersebut.  
 

6.2. Saran 

1. Untukmenghasilkanhasildesainsuatuproduk yang baik, agar 

lebihmemperhatikanKreasi, kreatifitas, 

inovasidantingkatkenyamananpekerjadengankonsepergonomis. 

agarmemberikankesannyamansaatdigunakandandirasakan . 

2. Dalamperancanganprodukselainmemperhatikanukuran yang ergonomis  

jugaharusmemperhatikandarisisikekuatandankeamananpadasaatdigunakan. 

Diharapkanproduk yang 

dihasilkanselanjutnyadapatlebihbaikdaridesainsebelumnyasertadapat

 memperkecilkelemahan - kelamahandaridesain yang sebelumnya. 

3. Penulismenyadaribahwadesainprodukinimasihbanyakkekurangan, 

sehinggamasihdapatdilakukanpengembanganlebihlanjut. 
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